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PENGARUH DOSIS PUPUK HIJAU DAN PUPUK P TERHADAP 

PERTUMBUHAN BIBIT Mucuna bracteata 
 Pedro Ananta, Dr. Yohana Theresia Maria Astuti, M.Si., Fani Ardiani, SP.,M.Si. 

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, INSTIPER Yogyakarta 

Email Korespondensi:  pedroananta40@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara pupuk hijau dan pupuk 

fosfat (P) terhadap pertumbuhan bibit Mucuna bracteata. Penelitian ini dilaksanakan 

di lahan KP2, yang terletak di Instiper KaliKuning, Desa Wedomartani, Kecamatan 

Ngemplak, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, pada ketinggian 118 meter di atas 

permukaan laut. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung dari Maret hingga Mei 

2023. Metode yang digunakan adalah metode percobaan dengan rancangan faktorial 

yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan pupuk P terdiri dari 

4 tingkatan dosis yaitu (P0: 0 gram), (P1: 1 gram), (P2: 2 gram), dan (P3: 3 gram), 

sedangkan perlakuan pupuk hijau juga terdiri dari 4 tingkatan yaitu (H0: 0 gram), (H1: 

10 gram), (H2: 20 gram), dan (H3: 30 gram). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 

kali, dengan 2 tanaman sampel pada setiap unit percobaan, sehingga secara 

keseluruhan terdapat 96 unit percobaan. Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam pada taraf signifikan 5%. Apabila terdapat 

pengaruh yang signifikan, uji lanjut menggunakan metode DMRT dilakukan pada taraf 

5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk P memberikan pengaruh 

signifikan terhadap berat segar akar Mucuna bracteata. 

 

Kata Kunci: Mucuna bracteata, pupuk P, pupuk hijau.
 
PENDAHULUAN 
      Salah satu jenis leguminose cover crop (LCC) yang paling banyak digunakan di 

perkebunan kelapa sawit adalah mucuna bracteata. Tanaman ini adalah salah satu 
dari beberapa spesies leguminosa yang pertama kali muncul di bagian utara India, 
tepatnya di hutan negara bagian Tripura. M. bracteata awalnya dibudidayakan 
untuk pakan hijauan. Meskipun demikian, perkebunan karet di bagian selatan India 
mulai memanfaatkan tanaman ini secara luas sebagai penutup tanah (Purnama, 
2023). Tanaman ini digunakan sebagai aeral untuk penanaman baru dan 
peremajaan di perkebunan kelapa sawit dan karet. Kegiatan pemeliharaan, seperti 
pemupukan dan penyiraman, sangat memengaruhi keberhasilan pembibitan 
Mucuna bracteata. M. bracteata sangat populer di perkebunan kelapa sawit karena 
kemampuan tanaman ini untuk menutup tanah. Tanaman penutup tanah 
mengurangi erosi, menjaga kelembaban tanah, dan mengontrol gulma (Kuvaini et 
al., 2022). Selain itu, karena merupakan tanaman kacang-kacangan, M. bracteata 
juga mampu memperbaiki kesuburan tanah dengan mengikat nitrogen dari udara. 
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           M. bracteata memiliki vegetasi yang tebal antara 40 dan 100 cm di atas 
permukaan tanah. Pada awal penanaman, penutupan lahan dapat mencapai 2-3 
meter per bulan dalam kondisi lingkungan yang ideal dan teknik budidaya yang 
tepat. Penutupan penuh biasanya terjadi pada tahun kedua. M. bracteata adalah 
salah satu tanaman legum yang sering digunakan sebagai penutup tanah di 
perkebunan kelapa sawit. Biomassa pada umur tersebut dapat mencapai 9-12 ton 
berat kering per hektar dengan ketebalan vegetasi ideal 40-100 cm (Hidayat et al., 
2024). Tanaman ini tumbuh cepat, menghasilkan biomassa dalam jumlah besar, 
mampu bersaing dengan gulma secara efektif (menghasilkan senyawa allelopati 
yang menghambat berbagai jenis gulma), memiliki kapasitas tinggi untuk 
memfiksasi nitrogen, dan tidak disukai oleh hama maupun ternak. (Hastuti et al., 
2021). Mucuna bracteata memiliki asal usul dari kawasan hutan di Tripura, India 
utara, yang merupakan daerah dengan keanekaragaman hayati tinggi. 
Keberadaannya di kawasan tersebut menjadikan tanaman ini secara alami mampu 
beradaptasi dengan kondisi hutan tropis (Imbiri et al., 2022). Selain itu, sejarah 
penggunaannya sebagai pakan hijauan menunjukkan potensi tanaman ini dalam 
memberikan manfaat ganda, baik dalam pengelolaan agroekosistem maupun 
sebagai sumber pakan. 

Hasil penelitian Purnama (2023) menyatakan Dalam penelitiannya, aplikasi 
LCC dianggap sebagai metode yang tepat untuk memaksimalkan potensi lahan 
sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan. Penanaman LCC mampu 
meningkatkan kesuburan tanah, menghambat pertumbuhan gulma di area 
perkebunan, meningkatkan ketersediaan karbon dan nitrogen dalam tanah, serta 
mengurangi tingkat erosi. Nitrogen adalah unsur penting bagi kelapa sawit dan 
merupakan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi potensinya. 
Tanaman ini sangat cocok untuk dibudidayakan di perkebunan di daerah yang 
sering kekurangan air, terutama pada lahan dengan kandungan bahan organik 
yang rendah. Kandungan unsur hara yang dihasilkan oleh M. bracteata di bawah 
naungan mencapai 8,7 ton (setara dengan 236 kg NPK Mg, dengan konsentrasi 
nitrogen sebesar 75-83%), sedangkan di area terbuka mencapai 19,6 ton (setara 
dengan 513 kg NPK Mg, dengan konsentrasi nitrogen yang sama). M. bracteata 
secara signifikan meningkatkan kandungan karbon, fosfor total, kalium tertukar, 
serta kapasitas tukar kation (KTK) di dalam tanah, dan ini lebih baik dibandingkan 
lahan yang hanya ditumbuhi gulma. 

Manfaat penggunaan LCC (Legume Cover Crop), khususnya tanaman M. 

bracteata, dalam budidaya kelapa sawit (Rio Vani et al., 2024). Penggunaan LCC 

terbukti dapat meningkatkan kualitas tanah dengan memperkaya unsur hara, 

seperti nitrogen, yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. Selain itu, 

tanaman ini efektif dalam menekan gulma dan mengurangi erosi, sekaligus 

meningkatkan kandungan bahan organik, karbon, dan fosfor. LCC ini juga cocok 

digunakan di daerah kering dengan tanah yang miskin bahan organik, sehingga 

memberikan keuntungan lebih besar dibandingkan dengan lahan yang hanya 

ditumbuhi gulma (Syarovy et al., 2021). 
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Pemenuhan kebutuhan nitrogen pada tanaman dapat dicapai melalui 

pengelolaan yang baik dan adanya karakter genetik tanaman yang responsif 

Mucuna bracteata memiliki ciri khas biji dengan kulit yang keras dan liat, yang 

menyulitkannya untuk berkecambah. Sebagai tanaman dari keluarga 

leguminosae, biji Mucuna bracteata memiliki masa dormansi yang relatif panjang. 

Dormansi ini disebabkan oleh faktor fisik, khususnya kekerasan kulit biji (Baringin, 

2020). Kebutuhan nitrogen yang tinggi pada Mucuna bracteata, sebagai tanaman 

leguminosa, sangat dipengaruhi oleh pengelolaan agronomi yang tepat (Sari et al., 

2020). Pengelolaan yang baik meliputi penyiapan lahan, pemberian nutrisi yang 

tepat, serta pemilihan varietas atau benih yang memiliki karakter genetik unggul 

dan responsif terhadap lingkungan. Tanaman yang responsif secara genetik akan 

lebih efisien dalam memanfaatkan nitrogen, baik dari sumber alami (seperti fiksasi 

nitrogen oleh bintil akar) maupun dari pemupukan tambahan. 

Tantangan dalam menanam Mucuna bracteata adalah sifat bijinya yang keras, 

sehingga memperlambat proses perkecambahan (Sari et al., 2020). Kekerasan 

kulit biji berperan sebagai mekanisme perlindungan alami untuk melindungi benih 

dari kondisi lingkungan yang tidak mendukung, tetapi juga menyebabkan dormansi 

yang cukup lama. Dormansi ini dapat menghambat perkecambahan secara alami 

jika tidak diatasi melalui teknik khusus seperti skarifikasi (penggoresan kulit biji) 

atau perendaman dalam air panas sebelum penanaman. Dormansi biji yang 

disebabkan oleh kekerasan kulit merupakan dormansi fisik, yaitu kondisi di mana 

air dan gas tidak dapat menembus kulit biji, sehingga menghambat 

perkecambahan (Makhziah makhziah et al., 2023). Untuk mempercepat proses 

perkecambahan, petani atau peneliti biasanya menggunakan metode pengelolaan 

dormansi, seperti pelukaan mekanis pada kulit biji atau perlakuan kimia dengan 

asam. Teknik-teknik ini membantu mengurangi masa dormansi dan mempercepat 

tumbuhnya bibit, sehingga lebih efisien dalam siklus produksi dan budidaya. 

Untuk mendukung pertumbuhan optimal Mucuna bracteata, pemberian pupuk 

fosfat (P) dalam jumlah yang memadai sangatlah penting. Fosfor memiliki peran 

penting dalam merangsang perkembangan akar halus, termasuk membantu 

pembentukan bintil-bintil akar yang efektif dalam proses fiksasi nitrogen dari udara. 

Selain itu, fosfor juga diperlukan sebagai komponen pembentuk pirofosfat, 

senyawa kaya energi yang berfungsi sebagai sumber energi utama untuk 

menjalankan berbagai proses metabolisme dalam tanaman (Hariadi et al., 2016). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kebun Pendidikan dan Penelitian (KP-2) yang 
merupakan bagian dari Institut Pertanian Stiper (Instiper) Yogyakarta. Lokasi kebun 
ini berada di Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, dalam 
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Lahan penelitian berada pada ketinggian 
sekitar 118 meter di atas permukaan laut, dengan kondisi suhu rata-rata berkisar 
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antara 26 hingga 32 derajat Celsius. Penelitian ini dijadwalkan akan berlangsung 
selama bulan Maret hingga Mei 2024. 

Alat penelitian yang gunakan dalam penelitian kali ini adalah gembor, cangkul, 
parang, angkong, tali meteran, alat tulis, alat tulis, timbangan, kalkulator bambu, 
ayakan dan alat alat pendukung lainnya  

Penelitian ini menggunakan metode percobaan dengan rancangan faktorial yang 
disusun dalam RAL (Rancangan Acak Lengkap) atau Complely Randomized Design 
(CRD), yang terdiri atas dua faktor yaitu: 

1. Faktor pertama adalah pupuk P (P) yang terdiri dari 4 aras, yaitu:  
P0 = 0 g/tanaman 
P1 = 1 g/tanaman 
P2 = 2 g/tanaman 
P3 = 3 g/tanaman 

2. Faktor yang kedua adalah pupuk hijau (H) yang terdiri dari 4 aras yaitu : 
H0 = 0 g/tanaman 
H1 = 10 g/tanaman 
H2 = 20 g/tanaman 
H3 = 30 g/tanaman 

Dari edua faktor tersebut diperoleh 16 kombinasi perlakuan dan masing-masing 
perlakuan dilakukan 3 ulangan dengan 2 (dua) tanaman sampel yang di teliti dalam 
setiap satuan perlakuan. Jumlah benih yang diperlukan untuk penelitian ini sebanyak 
4 x 4 x 3 x 2 = 96 benih. 

Hasil pengamatan diuji dengan analisis varian pada jenjang nyata 5%, jika 
terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range 
(DMRT) pada jenjang nyata 5%. Uji statistik menggunakan SPSS Versi 25.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk P terjadi berbeda 

nyata terhadap berat segar akar disajikan pada Tabel 1 berikut ini:  

 

Tabel 1. Pengaruh aplikasi pupuk P terhadap bibit Mucuna bracteata. 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada baris yang sama menunjukan tidak 
beda nyata pada uji DMRT taraf 5%. (-) : Tidak ada interaksi.  
 

Tabel 1 Menunjukkan aplikasi pupuk P pada dosis 3g/polybag sama baik 
dengan dosis 2g/polybag serta kontrol. Namun berbeda nyata pada dosis 1g/polybag. 
Hal ini diduga dosis pupuk TSP (Triple super Phosphate) mampu memenuhi hara 
pertumbuhan akar serta mempengaruhi berat segar akar M. Bracteata. Fosfor 
berperan penting sebagai komponen molekul dalam ATP, ADP, NAD, dan NADPH, 
yang mengatur berbagai reaksi dalam tanaman, termasuk fotosintesis, respirasi, 
sintesis protein dan asam amino, serta transportasi hara (Email, 2016).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan dosis 1g/polybag pupuk TSP 
(Triple Super Phosphate) memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan 
akar M. bracteata. Dosis ini tampaknya cukup untuk memenuhi kebutuhan hara yang 
diperlukan untuk pertumbuhan akar, yang pada gilirannya berkontribusi pada 
peningkatan berat segar akar tanaman tersebut. Fosfor, yang merupakan komponen 
utama dalam TSP, berfungsi sebagai elemen esensial dalam berbagai proses 
biokimia yang vital bagi tanaman. Salah satu peran paling krusial dari fosfor adalah 
sebagai komponen molekul dalam ATP (adenosin trifosfat) dan ADP (adenosin 
difosfat), yang berfungsi sebagai sumber energi dalam sel tanaman. Dalam proses 
fotosintesis, tanaman mengubah karbon dioksida dan air menjadi glukosa dan oksigen 
menggunakan energi yang dihasilkan oleh ATP. Proses ini penting untuk produksi 
makanan tanaman dan merupakan dasar bagi kehidupan di Bumi karena 
menyediakan oksigen yang diperlukan oleh makhluk hidup lainnya. Fosfor juga 
bertanggung jawab atas sintesis asam amino dan protein, yang keduanya sangat 
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan sel tanaman.  

Proses respirasi juga dipengaruhi oleh ketersediaan fosfor, di mana ATP yang 
dihasilkan selama respirasi digunakan untuk berbagai aktivitas metabolik dalam 
tanaman. Selain itu, fosfor memfasilitasi transportasi hara lainnya di dalam tanaman, 
sehingga memastikan bahwa unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan dapat 

Parameter 
Dosis pupuk P (g) 

0 1 2 3 

Panjang sulur  289,58a 304,75a 305,91a 319,50a 

Jumlah ruas 27,00a 26,91a 26,66a 26,50a 

Jumlah daun 96,83a 90,08a 104,75a 95,08a 

Berat segar akar 5,97a 4,27b 5,50ab 5,97a 

Berat kering akar 0,89a 0,79a 0,81a 0,77a 

Berat segar tanaman 32,26a 32,46a 30,24a 26,63a 

Berat kering tanaman 7,69a 7,88a 7,11a 6,75a 

Volume akar  3,41a 5,58a 5,16a 5,16a 
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disebarkan dengan efisien ke seluruh bagian tanaman. Dengan demikian, 
penggunaan pupuk TSP dalam dosis yang tepat tidak hanya meningkatkan 
pertumbuhan akar M. bracteata, tetapi juga mendukung berbagai fungsi fisiologis 
penting yang berdampak pada keseluruhan kesehatan dan produktivitas tanaman. 
Penelitian ini memberikan bukti kuat tentang pentingnya pengelolaan pemupukan 
yang tepat, terutama dalam konteks budidaya M. bracteata, di mana pemahaman 
tentang kebutuhan hara spesifik dapat membantu dalam merumuskan strategi 
pemupukan yang lebih efektif untuk meningkatkan hasil panen.Dengan demikian, 
aplikasi fosfor yang tepat, seperti pada dosis 2g atau 3g per polybag, memberikan 
kontribusi signifikan terhadap peningkatan berat segar akar, karena unsur fosfor 
mendukung pertumbuhan akar yang optimal serta berbagai proses biokimia yang vital 
bagi kesehatan dan produktivitas tanaman. Dosis yang lebih rendah (1g/polybag) 
mungkin tidak mampu memenuhi kebutuhan hara yang cukup untuk mendukung 
proses tersebut secara maksimal, sehingga menghasilkan pertumbuhan yang lebih 
rendah dibandingkan dosis yang lebih tinggi. 

 

Tabel 2. Pengaruh aplikasi pupuk hijau terhadap bibit Mucuna bracteata. 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada baris yang sama menunjukan tidak 
beda nyata pada uji DMRT taraf 5%. (-) : Tidak ada interaksi 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hijau pada berbagai dosis 
berpengaruh sama terhadap semua parameter pertumbuhan M. Bracteata yaitu 
panjang sulur, jumlah daun, berat segar akar, berat kering akar, berat segar 
tanaman, berat kering tanaman, volume akar (Tabel 1,2,3,4,5,6,7,8). Dalam 
penelitian ini, Tabel 2 menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hijau pada berbagai 
dosis memiliki pengaruh yang serupa terhadap semua parameter pertumbuhan M. 
bracteata, termasuk panjang sulur, jumlah daun, berat segar akar, berat kering 
akar, berat segar tanaman, berat kering tanaman, dan volume akarHasil ini 
menarik untuk dicermati, terutama mengingat bahwa variasi dosis pupuk hijau 
biasanya diharapkan dapat menghasilkan efek yang berbeda dalam pertumbuhan 
tanaman. Namun, dampak yang seragam ini disebabkan oleh karakteristik media 
tanam yang digunakan dalam penelitian, yaitu tanah regosol. Tanah regosol 
dikenal memiliki kemampuan yang rendah dalam menahan air dan unsur hara. 

Parameter 
Dosis pupuk hijau (g)  

0 10 20              30 

Panjang sulur  293,33p 308,16p 308,58p 309,66p 

Jumlah ruas 26,58p 27,66p 26,16p 26,66p 

Jumlah daun 94,41p 90,75p 104,50p 97,08p 

Berat segar akar 4,97p 6,07p 5,21p 5,46p 

Berat kering akar 0,82p 0,58p 0,76p 0,84p 

Berat segar tanaman 36,00p 32,66p 29,11p 23,81p 

Berat kering tanaman 8,83p 8,16p 6,53p 5,91p 

Volume akar  4,50p 5,75p 4,41p 4,66p 
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Dalam kondisi ini, kemampuan tanah untuk menyuplai nutrisi yang dibutuhkan 
tanaman menjadi terbatas, sehingga mengurangi efektivitas aplikasi pupuk hijau. 

Regosol adalah jenis tanah yang masih dalam tahap perkembangan, yang 
terbentuk dari endapan material induk yang baru tertimbun dari tempat lain. Proses 
pembentukan tanah ini dapat menyebabkan struktur yang kurang stabil dan 
meningkatkan risiko erosi, serta menurunkan daya dukung tanah untuk 
menyimpan air dan hara. Dalam konteks pertumbuhan M. bracteata, kondisi tanah 
regosol yang kurang menguntungkan mungkin menjelaskan mengapa aplikasi 
pupuk hijau tidak menunjukkan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan. 
Selain itu, regosol cenderung memiliki pH yang lebih tinggi dan kandungan bahan 
organik yang rendah, yang dapat memengaruhi ketersediaan nutrisi dalam tanah. 
Keterbatasan ini berpotensi menghambat kemampuan pupuk hijau untuk 
meningkatkan pertumbuhan tanaman secara optimal. 

Media tanam yang di gunakan pada penelitian ini adalah tanah regosol yang 
memiliki kemampuan menahan air dan unsur hara sangat rendah sehingga 
pengaplikasian pupuk hijau tidak berdampak signifikan terhadap pertumbuhan M. 
Bracteata. Regosol adalah jenis tanah yang masih dalam tahap perkembangan, 
terbentuk dari endapan material induk yang baru terbawa dari tempat lain dan 
tertimbun di lokasi tersebut. Tanah regosol dengan tekstur kasar atau kandungan 
pasir yang tinggi memiliki porositas yang baik karena didominasi oleh pori-pori 
makro, namun tingkat kesuburannya rendah karena unsur hara mudah terlepas 
dan tercuci (Paulus et al., 2023). Karakteristik tanah regosol, yaitu tanah yang 
masih muda dan berasal dari endapan material yang dipindahkan dari satu tempat 
ke tempat lain (Firdaus & Yuliani, 2022). Regosol dengan kandungan pasir yang 
tinggi cenderung memiliki kemampuan drainase yang baik karena pori-pori besar 
mendominasi strukturnya. Namun, kekurangannya adalah rendahnya tingkat 
kesuburan, karena unsur hara penting bagi tanaman mudah tercuci akibat sifatnya 
yang tidak mampu menahan air dengan baik. Ini menyebabkan tanah regosol 
sering memerlukan tambahan pemupukan untuk mendukung pertumbuhan 
tanaman. 

Selain itu, penelitian terdahulu oleh Firdaus & Yuliani (2022) menyoroti 
bahwa tanah regosol, yang memiliki kandungan pasir tinggi, memang unggul 
dalam hal drainase namun tidak ideal untuk pertanian tanpa intervensi khusus, 
seperti aplikasi pupuk organik yang lebih efisien. Tanaman seperti Mucuna 
bracteata yang membutuhkan ketersediaan unsur hara secara konsisten, terutama 
pada tahap pertumbuhan awal, membutuhkan tanah yang mampu 
mempertahankan nutrisi lebih lama. Dalam penelitian ini, meskipun pupuk hijau 
dikenal mampu memperkaya tanah secara organik, kemampuannya untuk 
memperbaiki kondisi tanah regosol dengan cepat sangat terbatas. Hal ini 
menyebabkan tidak adanya perbedaan signifikan pada berbagai parameter 
pertumbuhan seperti panjang sulur, jumlah daun, berat segar dan kering tanaman, 
serta volume akar M. bracteata. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa untuk tanah dengan kesuburan rendah seperti regosol, 
aplikasi pupuk anorganik yang lebih cepat tersedia bagi tanaman sering kali lebih 
efektif dalam mendukung pertumbuhan tanaman dibandingkan pupuk hijau. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh aplikasi pupuk 

fosfat (P) dan pupuk hijau terhadap pertumbuhan bibit Mucuna bracteata, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tidak ditemukan interaksi yang signifikan antara aplikasi pupuk fosfat (P) dan 

pupuk hijau terhadap pertumbuhan bibit Mucuna bracteata. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua jenis pupuk tersebut tidak saling mempengaruhi 

satu sama lain dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Artinya, baik 

pemberian pupuk P maupun pupuk hijau secara bersamaan tidak memberikan 

efek tambahan yang signifikan terhadap pertumbuhan bibit. 

2. Aplikasi pupuk fosfat (P) secara mandiri tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan bibit Mucuna bracteata. Meskipun fosfat 

dikenal penting untuk perkembangan akar dan proses metabolisme tanaman, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu, bibit M. 

bracteata mungkin tidak terlalu responsif terhadap aplikasi pupuk P pada tahap 

awal pertumbuhannya.  

3. Aplikasi pupuk hijau juga tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan bibit Mucuna bracteata. Pupuk hijau, yang umumnya digunakan 

untuk meningkatkan kesuburan tanah dan menambah bahan organik, mungkin 

tidak memberikan dampak langsung yang signifikan pada pertumbuhan bibit 

FM. bracteata dalam jangka pendek. fase pertumbuhan tanaman yang belum 

memerlukan jumlah bahan organik tambahan yang besar, atau waktu 

penguraian pupuk hijau yang masih berlangsung sehingga manfaatnya belum 

sepenuhnya dirasakan oleh tanaman. 
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